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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mitigasi risiko dari fenomena 

teknologi blockchain dalam implementasinya kedalam cryptocurrency terkhusus 

pada Bitcoin. Penelitian ini merupakan hasil dari telaah literatur yang 

mendeskripsikan proses identifikasi risiko, penilaian risiko serta mitigasi risiko 

dari teknolgi blockchain dengan menggunakan analisis bow-tie. Peneliti 

menggunakan sumber data sekunder berupa hasil dokumentasi, notulensi, 

observasi serta penelitian terdahulu untuk mencari keterkaitan antara fenomena 

dengan risiko yang dapat timbul dalam pengimplementasiannya. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan telaah 

literatur yang telah dikumpulkan oleh peneliti sebelumnya untuk membangun 

konstruksi hubungan berdasarkan data yang telah dikumpulkan sebelumnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam kajian teori dari implementasi 

teknologi blockchain dalam transaksi cryptocurrency khususnya berfokus pada 

pemahaman risiko dan tindak penanggulangan yang tepat. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu pemerintah dalam pengambilan keputusan 

perumusan kebijakan terhadap pengimplementasian teknologi blockchain dalam 

transaksi cryptocurrency di Indonesia dan pedoman bagi pengguna serta 

pengembang aplikasi dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi ini 

berdasarkan hasil analisis yang mencakup risiko teridentifikasi, tingkat penilaian 

risiko, dan penganggulangan risiko tersebut. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis Bow-Tie. Penelitiaan ini menghasilkan 10 hasil 

risiko yang telah ter identifikasi dan dikelompokan kedalam 5 kelompok risiko 

berdasarkan tantangan yang harus dihadapi dalam melakukan implementasi 

terhadap teknologi blockchain dalam transaksi cryptocurrency khususnnya pada 

Bitcoin. Penelitian ini juga mendapati 10 tindak pengendalian dan 6 tindak 

pemulihan terhadap 10 risiko yang telah teridentifikasi dalam implementasi 

teknologi blockchain pada transaksi cryptocurrency yang kemudian dikelompokan 
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menjadi 2 kategori mitigasi risiko yaitu mitigasi risiko ekonomi dan mitigasi 

risiko non-ekonomi berdasarkan dampak yang ditimbulkan dari risiko tersebut. 

Kata Kunci : Blockchain, Cryptocurrency, MitigasiRisiko, Bitcoin. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the risk mitigation of blockchain technology in 

cryptocurrency transactions, particularly Bitcoin. This library research describes 

risk identification, risk assessment, and risk mitigation processes of blockchain 

technology using Bow-Tie analysis using secondary data from documentations, 

minutes, observation, and previous researches to identify linkages between the 

phenomenon with risks that may emerge from the implementation. The data of 

this study was collected from previous studies to construct the linkage. This 

research also aims to elaborate studies on the theory of blockchain technology 

implementation in cryptocurrency transactions by understanding the risk and 

making appropriate countermeasures. This research is also expected to help the 

government in making decision about policies for implementing blockchain 

technology in cryptocurrency transaction in Indonesia. In addition, the result can 

be used as guidelines for application users and developers in optimizing this 

technology, which is based on the results of risk identification, risk assessment, 

and risk mitigation analyses. The result of Bow-Tie Analysis in this studies 

identifies ten risks, grouped into five major risk according to the challenge that 

needs to be addressed, this research also finds ten control measures and six 

recovery action to handle the risks, divided into two groups of risk mitigation, 

based on the after effect; they are economic risk mitigation and non-economic risk 

mitigation. 

 

Key Words : Blockchain, Cryptocurrency, Risk Mitigation, Bitcoin. 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di Dunia 

telah mengalami peningkatan yang 

cukup pesat. Hal tersebut meliputi 

seluruh bidang kebutuhan 

masyarakat. Mulai dari bidang 

pertambangan, pangan, transportasi, 

komunikasi bahkan hingga ekonomi. 

Perkembangan teknologi dalam 

bidang ekonomi sendiri mencakup 

banyak hal yang bertujuan untuk 

mempermudah pelaku ekonomi yang 

terlibat mulai dari konsumen, 

produsen ataupun distributor, serta 

pemerintah dalam mendapatkan 

akses informasi yang menjadi dasar 

untuk pengambilan keputusan dalam 

kegaitan ekonomi yang salah satunya 

adalah bertransaksi. Sebagai contoh 

perkembangan teknologi dalam 
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bidang ekonomi adalah adanya 

teknologi berbasis sistem informasi 

yang dapat mengkonversikan mata 

uang kedalam bentuk baru yang 

bertujuan untuk mempermudah 

transaksi didalam platform berbasis 

online. 

Mata uang digital memanfaatkan 

perpindahan informasi dan data yang 

ada didalam jaringan yang sama 

tanpa melalui pihak ketiga. Data 

tersebut terlindungi dan disusun 

secara permanen. Mekanisme 

tersebut disebut dengan teknologi 

blockchain. Jaringan blockchain 

tidak memiliki mediator berupa 

pihak ketiga sebagai penerus 

informasi dan data dari  setiap 

penggunanya. Jaringan dengan 

bantuan teknologi ini melakukan 

proses pencatatan, validasi dan 

verifikasi, serta konfirmasi secara 

otomatis melalui bantuan setiap 

penggunanya. Pengguna baru juga 

akan memiliki histori data yang sama 

sesuai dengan kronologi transaksi 

yang pernah terjadi. Dengan begitu 

seluruh rekaman data transaksi jauh 

lebih aman dan terhindar dari 

mannipulasi data. 

Teknologi blockchain dinilai menjadi 

teknologi yang sangat aman. Selain 

disusun secara permanen 

berdasarkan historis transaksi, 

Tingkat keamanan informasi yang 

tersebar dalam teknologi ini juga 

dilindungi oleh teknologi kriptografi. 

Sehingga untuk meretas informasi 

dalam jaringan ini butuh waktu yang 

cukup lama. Disamping itu teknologi 

ini dapat memfasilitasi keamanan 

privasi penggunanya dari segala 

pihak bahkan hingga ke pihak yang 

berwajib. Akan tetapi kekuatan dari 

teknologi ini sering dipergunakan 

untuk menutupi transaksi tidak resmi 

yang dilakukan oleh penjahat siber. 

Jaringan blockchain menjadi sebuah 

alternatif yang sering dipilih oleh 

pelakukriminalsebagai tempat yang 

aman dalam bertransaksi karena 

sulitnya dalam melacak identitas dan 

transaksi yang terjadi dalam jaringan 

ini. Dalam pengimplementasiannya 

teknologi ini dapat digunakan 

sebagai dasar pembuatan berbagai 

macam platform. Salah satu hal yang 

dapat dilakukan adalah pembuatan 

mata uang digital yang lebih dikenal 

dengan cryptocurrency.  

Cryptocurrencymerupakan sebuah 

pengembangan dari 

teknologiblockchain yang berupa 

sebuah sistem baru yang dapat 

merubah gaya hidup dimasa depan. 

Cryptocurrency sendiri merupakan 

sebuah istilah yang dipergunakan 

untuk merujuk kepada sebuah mata 

uang berbentuk digital. Mata uang 

digital tersebut menggunakan sistem 

pengamanan data berupa kriptografi. 

Sistem pengamanan tersebut 

memiliki kemiripan fungsi dengan 

mesin enigma yang dipergunakan 

pada zaman perang dunia ke-2 oleh 

pasukan militer sebagai alat 

berkomunikasi yang aman dengan 

sekutunya. Dalam penggunaannya 

teknologi kriptografibertujuan untuk 

mengamankan data transaksi yang 
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sensitive sehingga tidak mudah 

diretas dan dimanipulasi oleh orang 

lain.  

Dengan tujuan meningkatkan 

penggunaan mata uang sebagai alat 

transaksi dalam segala aspek 

khususnya dilingkup global, 

cryptocurrency dapat dijadikan 

sebagai alternatif pengganti mata 

uang kartal dalam bertransaksi 

khususnya didalam basis transaksi 

online. Selain itu, adanya teknologi 

ini juga dapat dipergunakan sebagai 

alat untukspekulasi yang 

menguntungkan. Perhitungan nilai 

valuasi dari mata uang ini tidak 

dipengaruhi faktor seperti peredaran 

uang, tingkat pendapatan dan 

konsumsi masyarakat layaknya mata 

uang kartal, akan tetapi 

cryptocurrency menggunakan 

banyaknya jumlah permintaan dan 

penawaran yang ada pada pasar. 

       Dilansir dari situs 

coinmarketcap.com yang diakses 

pada bulan Januari 2019, tercatat ada 

2.116 jenis mata uang digital yang 

tersebar diseluruh dunia yang 

diantaranya adalah Litecoin, 

Ethereum, Ripple, Stellar. Jumlah 

mata uang digital ini mengalami 

peningkatan sebanyak 548 jenis mata 

uang digital dari bulan April 2018. 

Dibalik banyaknya mata uang digital 

yang bermunculan pada saat ini, 

cryptocurrency pertama kali yang 

muncul dengan melakukan 

penggabungan teknologi blockchain 

dengan mata uang digital adalah 

Bitcoin. Bitcoin adalah sebuah mata 

uang digital yang diciptakan pada 

tahun 2009 oleh seseorang yang 

menggunakan nama samaran Satoshi 

Nakamoto. Berdasarkan kutipan dari 

CNBC, hingga Kamis, 7 Desember 

2017, tercatat bahwa rekor tertinggi 

dari harga 1 keping Bitcoin setara 

dengan 19.340 Dollar Amerika 

Serikat atau setara dengan Rp. 

261.000.000. hal tersebut yang 

menjadi alasan utama masyarakat 

menggunakan Bitcoin. Akan tetapi 

dengan tingginya fluktuasi nilai dari 

bitcoin berdampak juga pada resiko 

yang melekat terhadap penggunaan 

teknologi tersebut. Untuk itu bitcoin 

sering digunakan sebagai media 

penanaman modal yang bertujuan 

untuk mencari keuntungan dimasa 

depan. Pemanfaatan Bitcoin di 

Indonesia sebagai media untuk 

menanamkan modal disebabkan oleh 

fluktuasi yang tinggi diatas batas 

wajar dan proyeksi keuntungan yang 

menggiurkan. Dalam memanfaatkan 

mata uang kripto ini sebagai sarana 

untuk mendapatkan keuntungan.  

Meskipun banyak dipergunakan di 

berbagai negara maju seperti 

Amerika Serikat, Inggris, Australia, 

Korea Selatan dan Jepang, Bank 

Indonesia selaku bank sentral di 

negara Indonesia belum 

melegalisasikan penggunaan bitcoin 

atau mata uang kripto lainnya 

sebagai alat alternatif yang sah untuk 

melakukan pembayaran dikarenakan 

resiko yang melekat didalam mata 

uang tersebut. Status tersebut di 

jelaskan juga dalam UU No. 7 tahun 
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2011 tentang mata uang menjelaskan 

bahwa Rupiah adalah mata uang 

resmi yang dikeluarkan oleh Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang 

diwajibkan untuk digunakan di 

Indonesia dalam setiap transaksi 

yang bersifat pemenuhan 

pembayaran atau kewajiban lain 

yang menggunakan uang sebagai 

medianya. Pernytaan Bank Indonesia 

No. 17/3/PBI/2015 tentang 

Kewajiban Penggunaan Rupiah juga 

mendukung pelarangan penggunaan 

mata uang selain rupiah. Hal tersebut 

juga dipublikasikan Bank Indonesia 

pada siaran pers Bank Indonesia 

tanggal  6 Februari 2014 yang 

menjelaskan bahwa mata uang digital 

bukanlah alat pembayaran yang sah 

dan didukung pula oleh Kementrian 

Keuangan pada siaran pers 22 

Januari 2018. Seperti yang dijelaskan 

dalam UU No.7 tahun 2011 pasal 1 

ayat 2, bahwa uang adalah alat 

pembayaran yang sah dan pada pasal 

2 ayat 1 yang menjelaskan bahwa 

rupiah adalah mata uang yang 

Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, menegaskan status kondisi 

bitcoin atau cryptocurrency lain 

mempunyai Batasan didalam wilayah 

NKRI. Untuk itu penggunaan mata 

uang kripto dibatasi didalam kegiatan 

ekonomi di Indonesia. Namun, 

pemerintah tidak menolak dan 

melarang terkait dengan kehadiran 

teknologi ini. Masyarakat di 

Indonesia sendiri pun banyak yang 

memanfaatkan Bitcoin lainnya 

sebagai wadah untuk menanamkan 

modal khususnya jika dikaitkan 

dengan penanam  saham yang senang 

dengan resiko tinggi.  

Dalam sudut pandang akuntansi, 

belum ada peninjauan khusus 

transaksi dalam pemanfaatan mata 

uang kripto atau kegiatan ekonomi 

yang ada dan menggunakan 

mekanisme block chain. Penggunaan 

teknologi ini dalam sudut pandang 

akuntansi masih perlu melewati 

beberapa peninjauan. Sehingga 

International Accounting Standard 

Board (IASB) masih belum 

merumuskan standar akuntansi atau 

belum menggolongkan penggunaan 

transaksi berbasis jaringan block 

chain ini  kedalam standar akuntansi 

yang sudah ada. Sedangkan 

dinegara-negara maju yang sudah 

mengimplementasikan dan 

memanfaatkan cryptocurrency mulai 

mengembangkan perilaku akuntansi 

yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dinegara dalam menanggapi 

teknologi ini. Di Australia, 

berdasarkan Discussion Paper yang 

dibuat oleh Australia Accounting 

Standard Board (AASB)  pada bulan 

desember 2016 untuk saat ini mata 

uang kripto tidak dapat digolongkan 

sebagal instrument keuangan yang 

mengacu kepada IFRS dan 

digolongkan kedalam Intangible 

Asset. Sedangkan di jepang, 

berdasarkan blog dari 

quantum.accountants yang ditulis 

oleh Kensaku Kimura pada tanggal 7 

Desember 2017, menjelaskan bahwa 

Accounting Standard Board of Japan 
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(ASBJ) telah melakukan publikasi 

Exposure Draft terhadap mata uang 

digital.  

Di Indonesia sendiri untuk saat ini 

masih belum ada Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan yang mengatur 

tentang perilaku akuntansi untuk 

penggunaan mata uang berbasis 

kripto itu sendiri. Hal tersebut 

tentunya menghambat pelaporan 

asset berbasis cryptocurrency seperti 

bitcoin yang dimiliki perusahaan 

khususnya perusahaan multinasional. 

Padahal berdasarkan artikel dari 

tribunnews.com, hingga kamis, 15 

maret 2018 jumlah pengguna 

platform bitcoin di dindonesia 

mencapai 1,14 juta investor yang 

nilai transaksi perharinya dapat 

mencapai 100 miliar perhari. Dengan 

tingkat perputaran yang cepat wajar 

bila negara-negara maju dan besar 

sudah mulai mempertimbangkan 

peraturan dan perilaku yang harus 

dilakukan dalam mengahadapi 

teknologi ini. Hal ini dikarenakan 

banyaknya proyeksi bahwa 

cryptocurrency dapat menjadi 

alternatif mata uang dunia di masa 

depan. Namun hal ini perlu 

dilakukan pendalaman lebih lanjut 

dan pengkajian lebih dalam lagi 

terkait dengan cryptocurrency dalam 

berbagai aspek mulai dari 

keberadaanm dampaknya secara 

domestik dan global, keuntungan dan 

kerugian dari penggunaan teknologi 

ini serta mitigasi resiko yang dapat 

dilakukan dalam menghadapi 

permasalahan yang muncul ketika 

menggunakan teknologi yang 

berbasis jaringan blockchain ini. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

TeknologiSistem Informasi 

Secarabahasa, 

teknologiinformasiadalahsebuahstudi 

yang 

berfokusterhadappemanfaatanperang

katkomputeruntukmenyimpanmenga

nalisis, 

sertamendistribusikaninformasiberup

a data digital yang dibutuhkan oleh 

penggunanya yang mencakup data 

kata, angkaataupungambar. Menurut 

Hartono (2005:3) 

mendefinisikanbahwateknologisiste

minformasimerupakansebuahinovasit

eknologiatauperangkat yang 

diperuntukandalampengolahan data 

digital sertamelakukan proses 

distribusiinformasisecarasistemaatis. 

SedangkanMenurutWardiana (2002) 

TeknologiInformasimerupakansebua

hperkembanganteknologidengankron

ologimengumpulkan, mengolah, 

menyusun, menyimpan, 

sertamemanipulasi data 

sehinggamenghasilkaninformasi 

yang relevan, akurat dan terbaru, 

yang 

digunakanuntukpenyusunanstrategisd

alampengambilankeputusan. 

Berdasarkanpendapat para 

ahlidiatasdapatdisimpulkanbahwatek

nologisisteminformasiadalahpemanfa

atanteknologielektronik dan 

teknologikomunikasi yang 

dipadukanuntukmelakukanpengumpu

lan data, penganalisisan data, 



 

 

sertasistempendistribusian data 

dengantujuanuntukmemperluascakup

anpersebaraninformasi.

 

Gambar 2.1

Proses Perubahan Data 

TransaksiMenjadiSumberInformasi

 

Sumber: Hartono, 1999

 

Sikluspengolahan data 

merupakantahapandasardalam proses 

perubahan data 

transakasimenjadisumberinformasi 

yang baru. Siklustersebutterdiridari 

input, processing, dan output 

(Jogiyanto, 1999). 

Berdasarkanpengembanganteoridasar

tersebut. Sikluspengolahan data 

dapatdikembangkandenganmenamba

hkan 3 tahapanlagiyaitu  organizing, 

store, dan distribution.

 

Blockchain 

Pengertian Blockchain

Blockchainmerupakansebuahteknolo

gi yang 

berupajaringantersusunsecaradesentr

alisasitanpaadanyapihakketiga yang 

mengaturjalannyaaktivitasdalamjarin

gantersebut.  Teknologidesentralisasi 

yang menjaditopologidarijaringan 

blockchain 

membangunhubungans

anyasecara Peer to Peer (P2P) 

sehinggapenggunadapatberinteraksila

ngsung. Nakamoto (2013) 

sertasistempendistribusian data 

untukmemperluascakup

anpersebaraninformasi. 

Gambar 2.1 

Proses Perubahan Data 

TransaksiMenjadiSumberInformasi 

: Hartono, 1999 

Sikluspengolahan data 

merupakantahapandasardalam proses 

perubahan data 

transakasimenjadisumberinformasi 

Siklustersebutterdiridari 

input, processing, dan output 

(Jogiyanto, 1999). 

Berdasarkanpengembanganteoridasar

tersebut. Sikluspengolahan data 

dapatdikembangkandenganmenamba

hkan 3 tahapanlagiyaitu  organizing, 

store, dan distribution. 

Blockchain 

merupakansebuahteknolo

gi yang 

berupajaringantersusunsecaradesentr

alisasitanpaadanyapihakketiga yang 

mengaturjalannyaaktivitasdalamjarin

gantersebut.  Teknologidesentralisasi 

yang menjaditopologidarijaringan 

membangunhubungansetiappenggun

anyasecara Peer to Peer (P2P) 

sehinggapenggunadapatberinteraksila

ngsung. Nakamoto (2013) 

menjelaskanbahwateknologi

indibangunbersamaandenganmatauan

gcryptocurrency, sebuahmatauang 

virtual 

denganmenggunakansistemterdesentr

alisasi yang dibangundiatasjaringan

jaringan data yang 

dimasukankedalamsebuahblok yang 

terpasangsecarapermanendenganblok

lainnya yang berisikaninformasi dan 

aktivitas yang terjadidalam server 

tersebut. Data dalamblok

oleh 

sistempengamananmatauangkriptoya

itukriptografi. 

Untukitutransaksicryptocurrency

ggunakanteknologiblockchain

lebihamandibandingkankonvensional

. Sistemkeamanan blockchain 

dibuattidakberdasarkansistem 

database terpusatlayaknyaperbankan. 

Akan tetapijaringan blockchain 

memanfaatkankemanaandeng

anfaatkanpenggunanyauntuksalingm

enghubungi dan melindungisatusama 

lain.  

 

KarakteristikBlockchain

MenurutNiranjanamurthy, dkk 

(2018, p. 1) 

TeknologiBlockchain

arakteristik yang 

terdiridaridesentralisasi, transaparan, 

terbukautukumum, 

dan kerahasiaan.: 

1. Desentralisasi 

Blockchaintidakbergantung oleh 

pihakketigadalamprosesnya 

(sentralisasi), melainkanseluruh data 

dapatdirekam, disimpan dan 
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teknologiblockcha

dibangunbersamaandenganmatauan

sebuahmatauang 

denganmenggunakansistemterdesentr

ngundiatasjaringan-

jaringan data yang 

dimasukankedalamsebuahblok yang 

terpasangsecarapermanendenganblok

lainnya yang berisikaninformasi dan 

aktivitas yang terjadidalam server 

dalamblokterlindung 

sistempengamananmatauangkriptoya

cryptocurrencymen

blockchainbersifat

lebihamandibandingkankonvensional

. Sistemkeamanan blockchain 

dibuattidakberdasarkansistem 

database terpusatlayaknyaperbankan. 

Akan tetapijaringan blockchain 

memanfaatkankemanaandenganmem

anfaatkanpenggunanyauntuksalingm

enghubungi dan melindungisatusama 

Blockchain 

MenurutNiranjanamurthy, dkk 

(2018, p. 1) 

Blockchainmemilikienamk

arakteristik yang 

terdiridaridesentralisasi, transaparan, 

terbukautukumum, mandiri, tetap 

tidakbergantung oleh 

pihakketigadalamprosesnya 

(sentralisasi), melainkanseluruh data 

dapatdirekam, disimpan dan 
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diperbaharui oleh 

seluruhpenggunanya yang 

beradadalamkonsesusjaringan yang 

sama. 

2. Transparan 

Perekaman data transaksi yang 

adadalamteknologiblockchaindisimp

andalamsebuahblokdapatdilihat oleh 

setiappengguna yang 

membuatvalidasi data yang 

adadalamkonsesusjaringaniniterperc

aya. 

3. Terbuka UntukUmum 

Teknologiinimerupakansebuahsiste

m yang dapatdimanfaatkan oleh 

semua orang sehinggasetiap orang 

dapatmelihatpergerakaninformasi 

dan juga menggunakanteknologiini 

pada aplikasiapapun yang 

diinginkan. 

4. Mandiri 

Blockchainsangatlahmandirikarenas

etiappengguna yang 

terhubungdalamjaringaninidapatmel

akukantransaksidengancepat dan 

amandenganmenjadikansistempenga

turanperseoranganmenjadikeseluruh

anpengguna,  

5. Tetap 

Seluruh data transaksi yang 

terjadididalamkonsensusjaringaninia

kandisimpandalamsatublok yang 

disusun dan 

disimpansecarapermanen. 

6. Kerahasiaan 

Teknologiinimemperbolehkanperpin

dahan data dan transaksisecara 

anonym yang hanyadiwakili oleh 

alamatakundarijaringan blockchain 

pengguna. Hal 

inimembuatkeamanantransaksijadisu

lituntukterlacak dan bersifatrahasia. 

 

PrinsipKerjaBlockchain 

Blockchainmenghubungkandan 

mengikatsetiaptransaksi yang 

terjadidalamjaringaninisecaraperma

nenentanpabantuanpihakketiga. 

Bhiantara (2018) 

mengungkapkanbahwasecaraumum, 

prinsipkerjateknologimemiliki 3 

komponenpenting yang terdiridari 

folder data, transaksi data, dan 

validasi data. 

Setiappenggunamemilikisebuah 

folder sebagai media penyimpanan 

data transaksi yang terjadididalam 

consensus jaringan, baiktransaksi 

yang dilakukan oleh personal atau 

pun orang lain. kumpulan data 

tersebutakanmembentuksebuahregis

tery yang 

bergunauntukmelacaktransaksi. 

Transaksi data yang 

baruterjadiakandicatatsecaraotomati

s oleh 

setiappenggunadalamkonsensusjarin

gantanpaperantarapihakketiga dan 

disimpandalammasing-masing 

folder pengguna. Setiappengguna 

juga 

bertugasuntukmelakukanvalidasiterh

adapsetiap data yang ada pada 

jaringan blockchain 

denganmenggunakanfungsihash.  

Fungsiinimenjaditandaketikasetiapp

enggunasudahmemverifikasi data 

transaksi yang 

adadidalamkonsensusjaringan 

blockchain. Fungsi hash 
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berfungsisebagai label 

sebuahtransaksisehinggapenggunati

dakdapatmerubahisidaritransaksi 

yang sudah di validasi. 

 

Manfaat Blockchain 

TeknologiBlockchainmerupakan 

salah satuprodukdariInternet of 

Things (IoT) yang memilikiperan 

yang 

pentingdalamperkembangannyayaitu

denganmelakukanpeningkatankeama

nan dan 

mempercepattransaksisehinggamenin

gkatkanefisiensi (Wilanto, 2018). 

MenurutNiranjanamurthy(2018) 

Blockchain 

dapatmemberikanmanfaatbagipenggu

nanya yang 

tergabungdiataskonsensusjaringanya 

yang 

secaragarisbesarmanfaatteknologiinia

dalahsebagaialatuntukberbagi data, 

alattukar, komputasi data terpercaya. 

Jaringan blockchain 

memilikiduapihakdapatmelakukanpe

rtukarantanpapengawasanatauinterm

ediasidaripihakketiga, 

halinisangatmengurangiataubahkanm

enghilangkanrisiko counterparty 

(pihakketigaataupeserta, baik bank 

ataupelanggan, 

dengansiapatransaksikeuangandibuat

, ataupihak-pihak yang 

melakukantransaksikeuangan). 

Selainitu juga 

penggunadiberikanotorisasiataskenda

liinformasipribadi yang dapatdiakses. 

Informasitersebutdisusunrapih dan 

rincisehinggamempunyaikualitas 

yang baiksepertikelengkapan, 

konsisten, keakuratanwaktu dan 

target 

sertakeluasanjangkauaninformasi. 

Jaringandesentralisasi pada teknologi 

blockchain juga 

meminimalisirkelemahan server 

akibatkelebihanmuatan data yang 

seringterjadi pada server yang 

bersifattersentralisasi. Disampingitu 

blockchain juga memilikiintegritas 

proses yang 

tinggisehinggakeakuratantransaksiter

jaminsepenuhnyaditambahlagidenga

nadanyatransaparansi dan 

immutabilitas yang 

dapatdiverifikasisecaraterbuka oleh 

semuapihaksehinggamengurangipiha

kketiga yang inginmerubah data. 

Diatasitusemuapertukaraninformasi 

yang 

bersifatterdesentralisasimengurangibi

aya overhead 

sehinggmembuattransaksilebihmurah

. 

 

TantanganPenerapanTeknologiBlo

ckchain 

Teknologiblockchainmerupakantekn

ologibaru yang 

mempunyaipotensipengembangan 

yang luas. 

Sebagaibagianpentingdariperkemban

ganInternet of Things, 

teknologiinimempunynabeberapatant

angan yang 

perludihadapidalammemaksimalkanp

otensinya. Menurut Mohsin, et al 

(2018) 

untukmemaksimalkanpotensidaritekn
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ologi blockchain 

terdapatenamtantangan yang 

perludihadapidalampengembangante

knologiini, antara lain 

adalahtantangandalalmprivasi, 

keamanan, implementasi dan 

evaluasi, kapasitasmemori, 

infrastruktur dan kebijakan.  

 

 

 

 

1. Privasi 

Teknologiblockchainmerupakansebu

ahbentukperkembanganteknologisist

eminformasi yang 

berupasebuahmekanismemandiriden

ganmenggunakanseluruhpenggunan

yatanpamelibatkanpihakketiga. 

Dalamhaliniteknologiblockchaindip

ergunakansebagaidasardarimekanis

mekerjamatauangkripto. Akan 

tetapidalamlingkunganInternet of 

Things 

(IoT),isuprivasiselalumenjadipermas

alahkompleks. Hal ini juga 

terjadididalamteknologi blockchain. 

Berdasarkanmekanismenya, 

setiappenggunamemilikiaksesterhad

appersebaran data yang 

adadidalamkonsensusjaringanteknol

ogi blockchain. 

meskipunsegalatransaksi dan 

kegiatanpertukaran data yang 

adadidalamjaringaninibersifatanoni

mus. Akan tetapimenurut Mohsin, et 

al (2018) tidakadapihakketiga yang 

menjaminkeamanandari data diri 

yang tersimpandalamsetiaptransaksi 

yang terjadi. Konsensusjaringan 

yang bersifatdesentralisasi juga 

memberikanketerbukaanterhadappih

akluarketikatransaksidilakukandala

mcakupanInternet of Things (IoT) 

denganmenggunakanmekanismevali

dasi yang dapatdilakukan oleh 

semuapengguna, 

haltersebuttidakmenjaminbahwatida

kakanterjadikebocoran data.  

2. Keamanan 

Menurut Mohsin, et al (2018, p. 15) 

kemanandalammekanisme 

blockchain 

tidaksepenuhnyamenutupikemungki

nanterjadinyatindakanmenyimpang 

yang 

dapatdilakukandidalamjaringanini. 

Akan 

tetapimekanismeteknologiinihanyadi

pergunakanuntukmenanggulangiker

usakanakibatperetasandalamskala 

yang kecil. Teknologi blockchain 

memungkinkanpenggunauntukmela

kukantransaksi, mentransfer data 

dan memverifikasi data yang 

adadidalamjaringantersebutsecaraot

omatis. Disampingitu, 

setiappenggunamemiliki Salinan 

atastransaksi yang 

terjadidalamjaringantersebut. 

Dengan kata lain 

setiappenggunamempunyaiberkas 

yang 

akandijadikansebagaibahanuntukmel

akukanverifikasi. Hal 

iniakanmembuatsistemmengabaikan 

data yang tidaksesuaidengan data 

yang diperolehsebelumnnya. 

Mohsin, et al (2018) 

menegaskandenganmekanismeterseb
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uttidakdapatmenghalauserangandari 

hacker denganskala yang lebihbesar. 

Hal iniakanmembuattingkatproof-of-

work yang 

terjadidalamteknologiinisebagai 

media 

untukmelakukanvalidasiatastransaks

i data yang 

terjadididalamnyaberubahsesuaiden

ganmayoritas yang 

sudahberhasilakomodir oleh 

pihakperetas. Dengan kata lain, 

jikaperetasdapatmelakukanmanipula

sidenganskalabesar yang 

dapatmerubahmayoritas data 

penggunasesuaidengankeingnannya, 

makaperetasterseubtakanmemilikiak

sesterhadapseluruhtransakasi yang 

terjadidalamkonsensusjaringantersb

ut 

3. Implementasi&Evaluasi 

Cakupanpengimplementasianteknol

ogiblockchainterhitungsudahcukupl

uas di 

hampirseluruhbidangmulaidaristrukt

urjaringan social, broadcast, 

website, perkembangansumberdaya, 

periklanan, penyimpanan data, 

smartphone dan lain-lain. (Mohsin, 

et al. 2018). 

akantetapitantangandalampengimple

mentasianteknologiiniakanmunculji

kateknologiinidipergunakanuntukme

lakukanpencatatan dan 

validasiatastransaksi data yang 

cukupbesardalamwaktu yang 

bersamaan.  

Kapabilitasdariteknologi blockchain 

yang 

terbatasmemungkinkanuntukteknolo

gitersebutterhambatdalammemenuhi 

motif 

penggunanyauntukmenggunakantek

nologiini yang terdiridariefisiensi, 

kemanan, dan penyimpanan data. 

Untukitudalampengimplementasiaan 

dan evaluasi. 

Teknologiblockchainakanmengalam

ikesulitantanpaadanyabantuanpihakk

etiga. 

4. KapasitasMemori 

Sampaisaatinibataskapasitasmemori

penyimpanandariteknologiblockchai

nbelumdiketahui. Akan 

tetapimelihatdaripertumbuhantransa

ksi yang 

terjadidalamjaringaninimemungkink

anteknologimembutuhkankapasistas 

yang 

sangatbesardikarenakandalamsatubu

ahbloktransaksimemebutuhkan 1 

megabyte per 10 menit. (A. Reyna, 

et al, 2018). Didalamkondisilain, 

teknologiblockchaintidakmemperbol

ehkanpenghapusanblokdikarenakans

etiaptransaksi yang 

terjadidikaitkandenganbloklainnyase

carapermanen, 

halinimembuatkebutuhankapasitasm

emoridarijaringaniniterusmeningkat. 

Hal 

tersebutakanmembuatsetiappenggun

a juga mengalamihal yang 

samakarenatidakadanya server 

sebagai media penyimpanan. 

5. Infrastruktur 

Fernandez (2018) 

menjelaskandalammengoptimalkanf

ungsiblockchain, 

setiapelemenperlumelakukanpemba
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ngunandalamsegiinfrastrukturpendu

kungseperti, 

infrastrukturprotokolkomunikasi, 

penyimpananbersifatdesentralisasi, 

perangkatpenambangan dan juga 

jaringanadministrasi. Dengan kata 

lain jikasetiapelementerpenuhi, 

makateknologiinidapatmembuatspes

ifikasi dan kebutuhan yang 

jelasdalampenerapanteknologiini. 

6. Kebijakan 

Dalampenerapanteknologiblockchai

nkedalambentukmatauang, 

peraturanhukum yang 

berlakumenjadihambaatandalamperk

mbangancryptocurrency. Beberapa 

negara 

melakukanpelarangansecarategaster

hadapkeberadaan dan 

penggunaanmatauang virtual yang 

berbasisteknologi blockchain. 

halinimembuatpemanfaatanteknolog

iinimenjaditerbatasakibattidakadany

aregulasi yang mengatur (A. Reyna, 

et al, 2018). 
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